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Lampiran 1. Pedoman wawancara menggunakan teori implementasi 

kebijakan Ripley & Franklin: 

Dimensi Indikator Pertanyaan Jawaban  Informan 

Tingkat 

Kepatuhan 

BPJS 

Ketenagakerjaan 

Cabang Cilandak 

menjalankan 

program sesuai 

dengan aturan 

tentang:  

1. Kepesertaan 

dan tata cara 

pendaftaran 

2. Besarnya 

iuran dan tata 

cara 

pembayaran 

3. Manfaat dari 

program 

 

1. Apakah BPJS 

Ketenagakerjaan 

Cabang Cilandak 

sebagai 

pelaksana sudah 

menjalankan 

program sesuai 

dengan aturan 

yang berlaku? 

BPJS Ketenagakerjaan 

otomatis sudah menjalankan 

penyelenggaraan program 

JHT ataupun program lainnya 

sesuai dengan aturan yang 

berlaku, sebab peraturan-

peraturan itu ibarat rel atau 

sebagai landasan 

penyelenggaran bagi kita, jadi 

pada dasarnya BPJS hanya 

akan menyelenggarakan apa 

yang telah diatur dalam 

peruandang-undangan. 

Petugas 

Pemeriksa 

Cabang 

2. Apakah aturan 

tentang 

kepesertaan BPU 

pada Peraturan 

Pemerintah No 

46 tahun 2015 

telah diterapkan 

oleh pihak BPJS 

Ketenagakerjaan 

Cabang 

Cilandak? 

Iya, otomatis sudah 

diterapkan karena kita adalah 

badan penyelenggara jaminan 

sosial. Kita ditunjuk oleh 

pemerintah untuk 

menyelenggarakan program-

program yang memang sudah 

diatur regulasinya oleh 

pemerintah pemerintah sesuai 

dengan peraturan pemerintah 

no 46 tahun 2015 

Bidang 

Pemasaran 

3. Apakah proses 

pendaftaran yang 

dilakukan sesuai 

dengan alur pada 

Peraturan 

Pemerintah? 

iya, waktu itu saya datang 

langsung ke kantor BPJS 

Ketenagakerjaan, lalu 

diarahin prosedurnya dengan 

pertama-tama mengisi 

formulir yang telah 

disediakan disana, setelah itu 

membayar iuran yang 

pertama, habis itu beberapa 

hari baru kartu pesertanya 

keluar 

Peserta Bukan 

Penerima Upah 

(BPU) Program 

Jaminan Hari 

Tua 

4. Apakah 

pembayaran 

manfaat dan tata 

caranya sudah 

dilakukan sesuai 

Iya, pasti sudah sesuai dengan 

aturan yang berlaku. Sehingga 

kita memaksimalkan 

pelayanan kepada peserta 

yang sebelumnya manual 

menjadi online, dengan 

Staf Pelayanan 

JHT 
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dengan aturan 

yang berlaku? 

dokumen serta verifikasi yang 

tepat agar hak pekerja atau 

peserta tepat dan tidak ada 

yang berkurang. Tepat di 

JHT, tepat saldo dan tepat 

orang agar tidak ada yang 

dirugikan. 

5. Apakah 

hambatan atau 

kendala yang 

dihadapi oleh 

pihak BPJS 

Ketenagakerjaan 

dalam proses 

pembayaran 

iuran peserta? 

Untuk sekarang pembayaran 

iuran sudah sangat mudah. 

Karena sudah banyak bekerja 

sama dengan BPJS 

keternagakerjaan untuk 

pembayaran iuran lewat 

kanal-kanal pembayaran 

iuran. Salah satunya seperti 

perbankan, sehingga untuk 

kemudahan pembayaran 

sudah sangat dimudahkan 

karena tidak lagi bayar 

langsung ke kantor BPJS 

ketenagakerjaan. Untuk 

hambatan dalam pembayaran 

iuran lebih kepada pihak 

pesertanya, contohnya untuk 

perusahaan yang usahanya 

kurang berjalan atau 

dikarenakan dampak pandemi 

yang menyebabkan usahanya 

dapat cash flow atau 

terganggu. Dan itupun tetap 

diberikan edukasi dan 

informasi bahwa pentingnya 

membayar iuran, sehingga 

jika iuran tersebut tidak 

teratur maka akan sulit 

diberikan perlindungan 

kepada peserta 

Bidang 

Pemasaran  

Kelancaran 

Rutinitas 

Fungsi 

1. Fungsi 

Sosialisai 

1. Apakah sudah 

dilakukan 

sosialisasi 

program Jaminan 

Hari Tua secara 

langsung ke 

masyarakat? 

Kalau untuk sosialisasi itu ada 

tipe tersendiri. Misalnya 

secara massif atau lewat 

media dan ke masyarakat 

langsung sudah dilakukan. 

Disini kita ada wilayah 

kerjanya, tiga kecamatan itu 

kecamatan cilandak jagakarsa, 

dan pesanggrahan. Hal ini 

Bidang 

Pemasaran 
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akan kita usulkan terlebih 

dahulu kepada lurahnya untuk 

mensosialisasikan program 

BPJS ketenagakerjaan kepada 

masyarakat. 

2. Adakah target 

yang ditentukan 

BPJS 

Ketenagakerjaan 

untuk melakukan 

sosialisasi ke 

masyarakat? 

Target yang kita lakukan 

adalah melindungi seluruh 

pekerja di indonesia. Khusus 

untuk BPJS ketenagakerjaan 

cilandak ini sesuai dengan 

wilayah kerjanya. Kita akan 

melindungi kepesertaan 

paling tidak di wilayah kerja 

kita terlebih dahulu. Dan tidak 

menutup kemungkinan di luar 

wilayah kerja kita. Jadi untuk 

target perlindungan seluruh 

pekerja di Indonesia.  

Bidang 

Pemasaran 

3. Apakah ada 

kendala yang 

dihadapi dalam 

melakukan 

sosialisasi? 

Terkait hambatan, sebenarnya 

tidak ada. Karena kita sudah 

paham program apa yang kita 

miliki, dengan menyampaikan 

dan memberikan jawaban dari 

setiap pertanyaan yang di 

ajukan agar masyarakat dapat 

lebih paham. Kita harus 

memiliki usaha lebih untuk 

menjelaskan apa itu BPJS 

ketenagakerjaan. Karena 

masih banyak masyarakat 

yang menganggap bahwa 

BPJS itu hanya untuk 

Kesehatan, sehingga call 

name atau nama panggilan 

kita adalah BPJAMSOSTEK, 

karena dulu kita lebih dikenal 

dengan sebutan 

JAMSOSTEK. 

Bidang 

Pemasaran 

2. Fungsi 

Verifikasi 

1. Bagaimana 

kemampuan 

implementor 

dalam melakukan 

proses verifikasi 

program JHT? 

Tadi sudah dijelaskan bahwa 

tidak ada kendala dalam 

melakukan klaim dan sudah 

sesuai dengan prosedur yang 

berlaku, kalau untuk verifikasi 

jika di awal sudah baik 

kedepannya juga pasti akan 

berjalan dengan lancer dan 

Staf Pelayanan 

JHT 
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akan langsung di transfer ke 

rekening peserta. Apalagi 

untuk sekarang proses 

melakukan klaim sudah bisa 

dilakukan melalui online yaitu 

lapak asik dan yang kedua 

melalui aplikasi JMO. Kalau 

di aplikasi JMO untuk saldo 

yang di bawah 10 juta, ketika 

sudah dilakukan update data 

secara otomatis akan di 

transfer pada hari itu juga. 

2. Apakah ada 

hambatan atau 

kendala dalam 

menjalankan 

proses verifikasi 

kepesertaan 

program Jaminan 

Hari Tua? 

Tidak ada, karena kita 

menjaga kulitas data peserta. 

Selama kualitas data peserta 

itu baik dari awal sampai 

akhir pendaftaran sebagai 

peserta BPJS ketenagakerjaa 

makapelayanannyapun akan 

lancer tidak ada hambatan, 

baik itu jaminan kecelakaan 

kerja, jaminan kematian, 

jaminan hari tua, maupun 

jaminan pensiun. 

Staf Pelayanan 

Program JHT 

Terwujudnya 

Kinerja dan 

dampak 

yang 

dikehendaki 

1. Terverifikasi 

nya jumlah 

kepesertaan, 

rutinitas 

pembayaran, 

pemberian 

manfaat JHT 

1. Apakah data 

jumlah 

kepesertaan, 

pembayaran 

iuran dan 

pencairan dana 

manfaat program 

JHT sudah 

terverifikasi 

dengan tepat? 

Sudah, untuk data kepesertaan 

ototmatis jika seseorang 

membayar iuran maka akan 

dapat dilihat melalui aplikasi 

JMO atau di website 

sso.bpjsketenagakerjaan.go.id. 

Jadi data kepesertaan dengan 

data JHT itu sudah sama. 

Karena jika membayar iuran 

akan otomatis mempengaruhi 

ke jumlah saldo peserta, tidak 

akan tumpang tindih antara 

JKK, JKM, JHT, maupun JP 

dan berdiri sendiri-sendiri di 

atauran kami. 

Staf pelayanan 

JHT dan 

Petugas 

Pemeriksa 

Cabang 

2. Apakah ada 

target jumlah 

peserta JHT 

setiap tahunnya? 

Jika dilihat melalui target 

kepesertaan untuk menjadi 

peserta, itu siapa yang ingin 

kami lindungi. Walaupun ada 

segmentasi pekerja kantoran 

dan pekerja informal. Jika 

pekerja informal ingin 

Bidang 

Pemasaran 
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mengikuti program JHT tidak 

masalah meskipun hanya bisa 

mengikuti dua program yaitu 

JKK dan JKM. Hal ini tetap 

kita berikan edukasi, paling 

tidak jika sudah berhenti 

berproduktivitas dia tetap 

memiliki tabungan. 

2. Meningkatnya 

jumlah dan 

pemahaman 

peserta 

 

1. Bagaimana 

peningkatan 

jumlah peserta 

program JHT di 

wilayah 

Cilandak? 

Untuk setiap tahunnya data 

peserta selalu meningkat. 

Karena kita juga melihat dari 

pertumbuhan dunia kerja, 

sehingga dari sektor formal 

dan informal pertumbuhan 

kepesertaannya meningkat 

setiap tahunnya. 

Staf Pelayanan 

JHT dan bidang 

pemasaran 

2. Bagaimana 

dengan 

pemahaman 

peserta mengenai 

program Jaminan 

Hari Tua? 

Program JHT paling popular 

menurut saya pribadi di 

kalangan pekerja maupun 

peserta. Jadi pasti program 

JHT ini yang lebih di pahami 

oleh si peserta atau pekerja. 

Namun tidak semua tenaga 

kerja atau masyrakat 

berpendidikan dengan mudah 

tanggap atau lebih mengerti 

tentang BPJS Kesehatan. 

Bidang 

Pemasaran 

3. Bagaimana 

dengan 

pemahaman anda 

sebagai peserta 

mengenai 

program Jaminan 

Hari Tua? 

paham tidak paham sih, Yang 

saya tahu JHT akan diberikan 

secara berkala sebelum 

memasuki usia 56 tahun. 

Karena sudah dilakukan 

sosialisasi jadi sedikit paham 

dengan alur-alurnya dan 

diarahkan juga. 

Perserta aktif 

Program JHT 

BPJS 

Ketenagakerjaan 

4. Apakah alasan 

anda 

mendaftarkan 

program JHT ini? 

Alasan saya mendaftarkan 

program hari tua adalah untuk 

menjamin masa tua saya. 

Sehingga tidak akan 

menysahkan siapapun di hari 

tua nanti. Karena tidak ada 

yang tahu bagaimana keadaan 

saya kedepannya. 

Perserta aktif 

Program JHT 

BPJS 

Ketenagakerjaan 

5. Apakah anda 

mengetahui 

Kurang memahami, yang saya 

tahu BPJS hanya untuk 

kesehatan karena kurangnya 

Tenaga Kerja 

sektor informal 
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tentang program 

jaminan sosial 

oleh BPJS 

Ketenagakerjaan? 

pemahaman saya serta 

informasi dan sosialisasi dari 

pihak BPJS kepada 

masyarakat masih sangat 

minim. 
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Lampiran 2. Surat Izin permohonan Penelitian 
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Lampiran 3. Foto Bersama Informan 
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